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EVALUASI KINERJA PERBENIHAN BENIH PADI
DI UPBS TERHADAP PENYEDIAAN BENIH PADI
DI PROVINSI BENGKULU

Yahumri, Shannora Yuliasari, Tri Wahyuni, Lina Ivanti, Harwi Kusnadi,
Hertina Artanti, dan Darkam Musaddad

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Bengkulu
JI. Irian Km 6,5 Kelurahan Semarang, Kecamatan Sungai Serut, Kota Bengkulu
38119. E-mail: rara_shy@yahoo.com

ABSTRAK

Sistem perbenihan yang produktif, efisien, berdaya saing, dan berkelanjutan sangat
diperlukan untuk mendukung upaya peningkatan penyediaan benih padi dan peningkatan
produksi beras nasional. Untuk mendorong percepatan penggunaan benih bermutu
diperlukan upaya penangkaran dan sertifikasi benih. Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS)
di BPTP mempunyai mandat untuk menghasilkan benih sumber dengan jumlah dan
varietas yang disesuaikan dengan kebutuhan, permintaan, preferensi serta karakteristik
agroekosistem dan sosial budaya setempat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
kinerja perbenihan benih padi di UPBS BPTP Bengkulu terhadap penyediaan benih padi di
Provinsi Bengkulu pada tahun 2015 — 2018. Penelitian dilakukan dengan metode desk
study dengan mengumpulkan data primer berupa data produksi benih sumber dan benih
sebar padi pada UPBS BPTP Bengkulu pada tahun 2015 hingga 2018 dan data sekunder
berupa data luas tanam padi dan luas sebaran VUB padi pada tahun 2015 hingga 2018.
Analisis data dilakukan secara deskriptif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan
persentase luas tanam VUB padi di Provinsi Bengkulu selama kurun waktu 2015 — 2018
paling tinggi pada tahun 2015 mencapai 29,10%. Tiga varietas padi yang paling banyak
digunakan di Provinsi Bengkulu adalah varietas Ciherang, Cigeulis dan Mekongga. UPBS
BPTP Bengkulu berkontribusi terhadap penyediaan benih sumber padi di Provinsi
Bengkulu sebanyak 24.210 kg benih padi atau sebesar 0,59% dari kebutuhan benih padi di
Provinsi Bengkulu. Hasil ini sekaligus membuktikan bahwa program perbenihan padi
melalui UPBS masih sangat perlu ditingkatkan untuk membantu penyediaan benih bermutu
di Provinsi Bengkulu.

Kata kunci: Benih sumber, kinerja, padi, perbenihan, varietas unggul baru

PENDAHULUAN

Padi adalah komoditas pangan
nomor satu di Indonesia karena hingga
kini beras masih menjadi bahan pangan
pokok utama masyarakat Indonesia.
Kebutuhan beras semakin meningkat
seiring dengan peningkatan jumlah
penduduk. Upaya peningkatan produksi
pangan khususnya beras masih menjadi

prioritas utama pada pembangunan

sektor pertanian. Peningkatan produksi
padi dan pencapaian swasembada
berkelanjutan sangat dipengaruhi oleh
pemanfaatan varietas unggul,
peningkatan sarana dan prasarana
pertanian (khususnya jaringan irigasi),
teknik  budidaya, dan  rekayasa
kelembagaan (Nugraha et al., 2007).
Penggunaan benih unggul menunjukkan

kontribusi terbesar terhadap produksi
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dibandingkan dengan penerapan
teknologi lainnya (Saryoko, 2009; Badan
Litbang Pertanian, 2011). Penggunaan
varietas padi unggul yang berdaya hasil
tinggi, responsif terhadap pemupukan
dan toleran terhadap serangan hama
penyakit utama telah terbukti dapat
meningkatkan produktivitas, efisiensi
produksi, dan kecukupan pangan
(Suprihatno et al., 2010; Wahyuni, 2011).

Dalam upaya menjamin
ketersediaan benih bermutu dari varietas
unggul serta meningkatkan
penggunaannya di kalangan petani maka
program pengembangan perbenihan dari
hulu sampai hilir harus lebih terarah,
terpadu, dan

(Balitbangtan 2011). Sistem perbenihan

berkesinambungan

yang tangguh (produktif, efisien, berdaya
saing, dan Dberkelanjutan) sangat
diperlukan untuk mendukung upaya
peningkatan penyediaan benih padi dan
peningkatan produksi beras nasional.
Selain tersedia benih dalam jumlah yang
cukup, untuk mendorong percepatan
penggunaan benih bermutu diperlukan
upaya penangkaran dan sertifikasi benih.

Perubahan iklim global
berpengaruh terhadap produksi
pertanian, dampaknya dapat berupa
peningkatan munculnya hama dan
penyakit, fluktuasi Kketersediaan air,
salinitas, penurunan/perubahan luas area
tanam, penurunan hasil (produksi dan

produktivitas), dan lain-lain. Manajemen

pertanian dalam menghadapi perubahan
iklim global yang dapat dilakukan salah
satunya dengan menggunakan varietas
yang toleran (Haryanto, 2014). Unit
Pengelola Benih Sumber (UPBS) di
BPTP  mempunyai mandat untuk
menghasilkan benih sumber kelas FS dan
SS dengan jumlah dan varietas yang
disesuaikan dengan kebutuhan,
permintaan, preferensi serta karakteristik
agroekosistem dan sosial budaya
setempat (BBP2TP, 2013). Berdasarkan
SK Menteri
726/Kpts/KB.020/12/2015, Badan

Penelitian dan Pengembangan Pertanian

Pertanian Nomor

melalui UPBS di masing-masing Unit
Pelaksana Tugas (UPT) mendapat tugas
untuk melakukan perbanyakan
benih/bibit sebar sampai dengan tanggal
31 Desember 2019. Makalah ini
bertujuan untuk memaparkan keragaan
persentase sebaran varietas unggul baru
(VUB) padi di Provinsi Bengkulu serta
mengevaluasi kinerja perbenihan UPBS
BPTP Bengkulu dalam penyediaan benih

VUB padi selama tahun 2015-2018.

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilakukan  dengan
metode desk study dengan
mengumpulkan data primer berupa data
produksi benih sumber dan benih sebar
padi pada UPBS BPTP Bengkulu pada
tahun 2015 hingga 2018 dan data

sekunder berupa data luas tanam padi dan
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luas sebaran VUB padi pada tahun 2015
hingga 2018. Analisis data dilakukan

secara deskriptif komparatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebaran Luas Tanam Varietas Unggul
Baru Padi di Provinsi Bengkulu

di

berminat

Preferensi petani Bengkulu

sudah mulai untuk
menggunakan varietas unggul berlabel
secara mandiri. Ada 4 alasan utama bagi
petani dalam pemilihan varietas yaitu
produktivitas tinggi, toleran terhadap
serangan OPT, berumur genjah, dan
nasinya pulen (Wibawa, et al., 2012).

Terkait dengan hal tersebut, Kementerian

Pertanian hingga saat ini telah melepas
233 Varietas Unggul Baru (VUB) padi,
yaitu 144 VUB padi sawah inbrida, 35
VUB padi hibrida, 30 VUB padi gogo,
dan 24 VUB padi rawa/pasang surut
(Sudarwati, et al., 2014). Karakteristik
beberapa varietas unggul tersebut adalah
umur genjah, tahan dan adaptif terhadap
kekeringan dan dapat bertahan pada dua
kondisi iklim yang berbeda yaitu lahan
kering dan lahan genangan (Amfibi).
Keragaan luas tanam padi dan luas
sebaran VUB padi pada yahun 2015
hingga 2018 disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Keragaan luas tanam padi dan sebaran luas VUB padi di Provinsi Bengkulu tahun

2015-2018.

Luas Tanam Padi (Ha) Luas Tanam Padi VUB (Ha)

No.  Kabupaten/Kota 2015 2016 2017 2018 2015 2016 2017 _ 2018
1 Bengkulu Selatan 12633 12796 10541 19.289 5 - T 1.020
2 Rejang Lebong 74356 48024 21120 24115 31670 20371 15260  9.474
3 Bengkulu Utara 15061 27.856 24537 20098 2195 4325 4775  2.120
4 Kaur 2187 408 11776 13.454 2 - 376 -
5  Seluma 2140 15250 24044 27347 816 3338  3.153 61
6  Mukomuko 7639 10673 15643 19220 1585 2854 3410 2767
7 Lebong - 1014 13284 20286 0 134 - -
8  Kepahiang 11897 16258 12955 10490 1.092 1518 205 601
9 Bengkulu Tengah 11197 2754 14228 21691 2648 650 4324 5646
10 Kota Bengkul 1726 2085 1816 1271 390 2085 446  1.165

Jumlah 13883 13801 158.04 18626 40403 35275 31.949 22.854

Sumber: Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Bengkulu (2015-2018).

Persentase luas tanam VUB padi
di
waktu 2015 — 2018 paling tinggi pada
2015 29,10%.
Penggunaan VUB padi di
Bengkulu dari tahun 2015 hingga 2018

mengalami

Provinsi Bengkulu selama kurun

tahun mencapai
Provinsi
penurunan.  Penurunan
persentase luas tanam VUB padi ini dapat

disebabkan oleh lambatnya adopsi VUB

juga dipicu oleh terbatasnya ketersediaan
benih

dilayaninya

sumber serta belum dapat
VUB dari

stakeholders maupun petani secara tepat

permintaan

waktu, jumlah, varietas, tempat, harga,
(Wahyuni,  2011).

informasi  tentang

dan kualitas

Penyebarluasan
keunggulan VUB padi spesifik lokasi
benih  sumber

serta  ketersediaan
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berpengaruh terhadap percepatan proses
adopsi. Keunggulan suatu varietas akan
dapat dirasakan manfaatnya apabila
tersedia benih dalam jumlah cukup untuk
ditanam oleh petani (Daradjat, et al.,
2008). Keragaan persentase penggunaan
VUB padi terhadap luas tanam padi di
Provinsi Bengkulu pada tahun 2015-
2018 disajikan pada Gambar 1.

40.0

< 30.0
S 20.0
10.0
0.0

VUB Padi (%

Persentase Sebaran

2015 2016 2017 2018

Gambar 1. Keragaan persentase penggunaan
VUB padi di Provinsi Bengkulu tahun 2015-
2018.

Berdasarkan data sebaran luas
tanam VUB tahun 2015 — 2018 juga
diketahui sebaran varietas VUB padi
yang berkembang di Provinsi Bengkulu
selama kurun waktu 2015 - 2018.
Varietas padi yang digunakan di Provinsi
Bengkulu didominasi oleh varietas padi
yang dirilis sebelum tahun 2004, antara
lain seperti Ciherang, Mekongga, dan
Situ Bagendit serta varietas lokal. Tiga
varietas padi yang paling banyak
digunakan di Provinsi Bengkulu adalah
varietas  Ciherang, Cigeulis  dan
Mekongga. Persentase sebaran varietas
padi dominan di Provinsi bengkulu
selama kurun waktu tahun 2015 — 2018
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase sebaran varietas padi dominan di Provinsi Bengkulu tahun 2015 — 2018.

Persentase dari Total Luas Tanam (%)

No. Varietas 2015 2016 2017 2018

1. IR64 11,01 7.21 6,26 1,65
2. Ciherang 17,76 23,20 20,14 8,76
3. Cigeulis 19,92 15,75 13,68 12,08
4. Mekongga 12,06 17,94 15,58 9,31
5. Situ Bagendit 7.97 5,89 5,11 1,54
6. Inpari 19,27 18,61 19,25 9,65
7. Inpara 1,19 0,67 057 033
8. Inpago 0,68 0,35 0,28 0,59
9. Lokl 264 6,49 0,00 9,06

Sumber: Data Sekunder Diolah (2015-2018)

Berbagai varietas VUB padi yang
telah dirilis oleh Balitbangtan, antara lain
varietas Inbrida Padi Sawah Irigasi
(Inpari), Inbrida Padi Rawa (Inpara),
Inbrida Padi Gogo (Inpago), dan Hibrida
Padi (HIPA) (Balitbangtan, 2015).
Penggunaan varietas yang adaptif dan

spesifik lokasi sangat diperlukan dalam

mendukung peningkatan produktivitas
dan produksi tanaman pangan di Provinsi
Bengkulu. Penggunaan VUB yang
berdaya hasil tinggi, responsif terhadap
pemupukan dan toleran terhadap
serangan hama penyakit utama telah
terbukti dapat meningkatkan

produktivitas, efisiensi produksi, dan
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kecukupan pangan (Suprihatno, et al.,
2010; Wahyuni, 2011).

Tabel 2 juga menunjukkan
persentase VUB padi varietas Inpari,
Inpara dan Inpago di Provinsi Bengkulu
selama kurun waktu 2015 — 2018 masih
sangat rendah. Hal ini menunjukkan
tingkat pemanfaatan inovasi yang
dihasilkan
lambat padahal sejak tahun 2008 hingga

Balitbangtan  cenderung

2015 Balitbangtan telah  melepas
berbagai VUB padi spesifik untuk semua
agroekosistem  budidaya. Hal ini
disebabkan karena masih kurangnya
sosialisasi dan ketersediaan  benih
bermutu, serta preferensi konsumen
terhadap VUB padi (Senewe dan Alfons,
2011). Alasan utama petani mengadopsi
suatu varietas unggul adalah rasa nasi
disukai petani, produktivitas tinggi,
harga jual tinggi, umur genjah, serta
benih mudah diperoleh (Ishak, et al.,
2012).

Kinerja Perbenihan VUB Padi di
UPBS BPTP Bengkulu Terhadap

Penyediaan Benih  di  Provinsi
Bengkulu

Penyebarluasan VUB  spesifik
lokasi dapat diwujudkan secara cepat
dengan cara mendekatkan teknologi
kepada stakeholders (pengambil
kebijakan) dan petani pengguna.
Keunggulan VUB dapat disebarluaskan
kepada petani maupun stakeholders
melalui kegiatan demplot, penangkaran,

temu lapang dan temu usaha. VUB cepat

diadopsi jika stakeholders dan petani
yakin bahwa VUB yang ditawarkan
dapat meningkatkan  produktivitas,
kualitas hasil serta pendapatan usahatani.
UPBS berperan sebagai penyedia logistik
benih dan agen dalam mempromosikan/
menyebarluaskan VUB Badan Litbang
Pertanian. UPBS di BPTP mempunyai
mandat untuk menghasilkan benih
sumber kelas FS dan SS dengan jumlah
dan varietas yang disesuaikan dengan
kebutuhan, permintaan, preferensi serta
karakteristik agroekosistem dan sosial
budaya setempat (BBP2TP, 2013).
UPBS BPTP Bengkulu sejauh ini telah
menghasilkan dan  menyebarluaskan
VUB padi. Jumlah benih padi yang telah
diproduksi oleh UPBS BPTP Bengkulu
pada tahun 2015 — 2018 disajikan pada
Tabel 3.
Beberapa permasalahan
perbenihan yang ada pada saat ini, antara
lain (1) belum semua varietas yang
dilepas dapat diadopsi oleh
petani/pengguna benih, (2) ketersediaan
benih sumber dan benih secara 6 (enam)
tepat belum dapat dipenuhi, dan (3)
belum semua petani menggunakan benih
unggul bermutu/bersertifikat (Wahyuni,
2011). Permasalahan tersebut juga
dialami oleh petani/pengguna benih di
Provinsi Bengkulu. Peningkatan luas
tanam dan jumlah kebutuhan benih tidak
diimbangi dengan peningkatan

ketersediaan benih.
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Tabel 3. Jumlah benih padi yang telah diproduksi oleh UPBS BPTP Bengkulu pada tahun

2015 - 2018.
Jumlah Benih Padi Produksi UPBS
No Varietas BPTP Bengkulu (kg)
2015 2016 2017 2018
1. Inpari 6 1.640 2.665 555 -
2. Inpari 23 - - 930 -
3. Inpari 30 3.100 4.325 310 3.089
4, Inpari 32 - - 1.035 676
5. Inpari 42 - - - 3.200
6. Inpara 2 370 - - -
7. Inpara 4 590 - - -
8.  Situ Bagendit - 930 700 -
9. Gilirang - 95 - -
Jumlah 5.700 8.015 3.530 6.965
Sumber : Data Primer Diolah (2015 — 2018)
Keterangan : Tahun 2015 (kelas benih SS), tahun 2016 (kelas benih FS), tahun 2017 (kelas benih

SS) dan tahun 2018 (kelas benih ES)

Berdasarkan data luas tanam VUB
padi di Provinsi Bengkulu dan produksi
benih di UPBS BPTP Bengkulu pada
tahun 2015-2018 dapat dianalisis kinerja

UPBS BTPB

kecukupan

penyediaan benih di
Bengkulu berdasakan
ketersediaan benih berlabel di Provinsi

Bengkulu (Tabel 4).

Tabel 4. Persentase penyediaan benih VUB di UPBS BPTP Bengkulu terhadap kebutuhan
benih VUB di Provinsi Bengkulu.

Produksi Benih

Luas Tanam Kebutuhan A Persentase

Tahun . . VUB Padi di
VUB Padi (ha) Benih (kg) UPBS (kg) (%)
2015 40.403 1.010.078 5.700 0,56
2016 68.465 1.711.625 8.015 0,47
2017 31.949 798.725 3.530 0,44
2018 22.854 571.350 6.965 1,22
Jumlah 163.671 4.091.778 24.210 0,59

Sumber: Data Primer Diolah (2015-2018)

Hasil menunjukkan bahwa pada
tahun 2015 - 2018, UPBS BPTP
Bengkulu berkontribusi terhadap

penyediaan benih sumber padi di
Provinsi Bengkulu sebanyak 24.210 kg
benih padi atau sebesar 0,59% dari
benih padi di

Dari

kebutuhan Provinsi

Bengkulu. data tersebut dapat
diketahui bahwa petani/pengguna benih

di Provinsi Bengkulu sangat mengalami

kesulitan untuk mendapatkan benih

bermutu karena ketersediaannya yang

sangat terbatas.
Beberapa upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan

kesadaran petani dalam penggunaan
benih bermutu dan VUB spesifik lokasi
adalah: (1) Perlu peningkatan intensitas,
dan

kualitas jangkauan

informasi/penyuluhan yang berkaitan
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dengan keunggulan VUB yang spesifik
lokasi (2) Perlu perencanaan dan prediksi
yang akurat berkaitan dengan kebutuhan
benih, varietas, kelas benih, waktu
produksi dan sebaran varietasnya (3)
Penguatan sinergi dan kolaborasi antar
lembaga perbenihan daerah (BBI, BBU)
dan kelompok/petani penangkar (4).
Penyediaan (logistik) benih sesuai
kebutuhan masyarakat tani secara tepat
waktu, tempat, jumlah, varietas, harga,
dan  kualitas.  Selanjutnya UPBS
diharapkan mampu menyediakan benih
bermutu sesuai kebutuhan daerah,
mensosialisasikan varietas unggul baru
(VUB) yang dihasilkan Badan Litbang
Pertanian dan mendapatkan umpan balik
mengenai preferensi

(Supriatna et al., 2011).

pengguna

KESIMPULAN

1. Persentase luas tanam VUB padi di
Provinsi Bengkulu selama kurun
waktu 2015 — 2018 paling tinggi pada
tahun 2015 mencapai 29,10%. Tiga
varietas padi yang paling banyak
digunakan di Provinsi Bengkulu
adalah varietas Ciherang, Cigeulis
dan Mekongga.

2. UPBS BPTP Bengkulu berkontribusi
terhadap penyediaan benih sumber
padi di Provinsi Bengkulu sebanyak
24.210 kg benih padi atau sebesar
0,59% dari kebutuhan benih padi di

Provinsi Bengkulu.
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